BAB 6

PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Setelah penulis melakukan asuhan kebidanan secara (Continuity Of Care) /
berkesinambungan pada Ny.”D” dari masa kehamilan, persalinan, nifas, neonates dan KB
dengan menggunakan konsep dasar asuhan yang telah disusun yaitu SOAP pada Ny “D” Usia
27 tahun G2P00010 sejak usia kehamilan 37-39 minggu hingga nifas 6 minggu di RSI Unisma
Malang dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Asuhan Kebidanan secara Continuity Of Care yang dilakukan Pada Ny. “D” mulai dari
kehamilan sampai ibu menjadi akseptor KB, telah ditemukan ketidaksesuaian dan
kesenjangan antara fakta dengan teori. Akan tetapi kesenjangan dan ketidaksesuaian
tersebut masih dalam batas normal atau fisiologis.

2. Melakukan pengkajian dan pengumpulan data Asuhan Kebidanan Komperhensif pada
Ny. “D” mulai dari kehamilan, bersalin, masa nifas, bayi baru lahir, serta keluarga
berencana dilakukan di RSI Unisma Malang.

3. Menegakkan diagnosis pada Ny. “D” dan bayinya sesuai dengan kondisi ibu dan bayinya.

4. Merencanakan Asuhan Kebidanan berkesinambungan pada Ny. “D” dan bayinya sesuai
dengan kondisinya.

5. Melaksanakan Asuhan Kebidanan berkesinambungan pada Ny.”D” serta bayinya di RSI
Unisma dan kunjungan rumah sesuai dengan keadaan ibu dan bayi.

6. Mengevaluasi hasil dari penerapan asuhan kebidanan yang dilakukan pada Ny.“D” dan
bayinya , ibu merasa lebih terbantu dan lebih banyak informasi yang ibu ketahui. Ibu
memahami semua penjelasan yang diberikan oleh penulis.

7. Pendokumentasian dengan metode SOAP telah dilakukan dimulai sejak kunjungan ulang
pada masa kehamilan, persalinan, nifas, bayi baru lahir dan keluarga berencana sesuai

kebutuhan Ny. “D”.
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6.2 Saran

6.2.1

6.2.2

6.2.3

Bagi Klien

Dengan pendampingan yang telah diberikan dari masa kehamilan hingga masa
interval, diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan keterlibatan aktif ibu beserta
keluarga dalam mengidentifikasi secara dini kemungkinan ketidaknyamanan atau
komplikasi yang mungkin muncul selama rentang waktu kehamilan, persalinan,
perawatan neonatus, masa nifas, dan masa interval.

Bagi Tempat Penelitian

Diharapkan RS dapat lebih mendukung Bidan dalam memberikan asuhan yang
menyeluruh serta mendeteksi kelainan secara dini dan mencegah terjadinya komplikasi
dalam masa kehamilan, persalinan, nifas, neonatus dan KB dengan meningkatkan dan
melengkapi sarana dan prasarana yang ada di ruang kamar bersalin, ruang nifas, ruang
bayi dan ruang KIA.

Bagi Peneliti Berikutnya

Melalui kasus  ini, penulis. merekomendasikan pada peneliti berikutnya dalam
melakukan penatalaksanaan asuhan kebidanan denga pendekatan COC, juga dapat
memberikan asuhan kebidanan komplementer yang lebih bervariatif sesuai kebutuhan

klien.
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